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Abstract 

In the era of increasingly advanced information and network technology, the need for 
communication and information exchange has become very important. Modern networks transfer 
data in a variety of applications such as voice, video, and data, which have different requirements in 
terms of speed, constraints, and service availability. Quality of Service (QoS) is a technology used to 
ensure that the Internet provides good and stable service quality to users. Wireshark is a network 
analysis tool used to monitor and analyze Internet network traffic. This research aims to analyze 
network quality when accessing the Satya Wacana Christian University Flexible-Learning website 
using Wireshark. QoS parameters such as throughput, delay, jitter, and packet loss are measured to 
evaluate network performance. The analysis results show that while throughput, delay, and jitter are 
relatively stable, the high packet loss rate indicates instability in data transmission. Therefore, 
network infrastructure improvements are needed to improve overall service quality. 
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Abstrak 
Dalam era teknologi informasi dan jaringan yang semakin maju, kebutuhan akan komunikasi 

dan pertukaran informasi menjadi sangat penting. Jaringan modern mentransfer data dalam 
berbagai aplikasi seperti suara, video, dan data, yang memiliki kebutuhan yang berbeda dalam hal 
kecepatan, kendala, dan ketersediaan layanan. Quality of Service (QoS) merupakan teknologi yang 
digunakan untuk memastikan bahwa Internet memberikan kualitas layanan yang baik dan stabil 
kepada pengguna. Wireshark adalah alat analisis jaringan yang digunakan untuk memantau dan 
menganalisis lalu lintas jaringan Internet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas 
jaringan saat mengakses website Flexible-Learning Universitas Kristen Satya Wacana menggunakan 
Wireshark. Parameter QoS seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss diukur untuk 
mengevaluasi kinerja jaringan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sementara throughput, delay, dan 
jitter relatif stabil, tingkat kehilangan paket yang tinggi menunjukkan ketidakstabilan dalam 
pengiriman data. Oleh karena itu, perbaikan infrastruktur jaringan diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas layanan secara keseluruhan. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era teknologi informasi dan jaringan saat ini, tentunya banyak orang yang 
membutuhkannya untuk berkomunikasi dengan baik, mengirim informasi maupun 
menerima informasi. Jaringan modern digunakan untuk mentransfer data dalam 
berbagai jenis aplikasi, seperti suara, video, dan data. Setiap jenis aplikasi memiliki 
bagian kebutuhan dalam hal kecepatan, kendala, dan ketersediaan layanan. 
Internet adalah jaringan komputer yang terhubung dengan jaringan komputer 
lainnya. Internet memungkinkan pengguna untuk mengakses situs web yang 
mereka inginkan. Website Flexible-Learning Universitas Kristen Satya Wacana 
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dapat diakses oleh mahasiswa dan dosen dari Universitas Kristen Satya Wacana 
untuk tujuan pembelajaran[1][2][3]. 

Quality of Service (QoS) merupakan serangkaian teknologi yang dipakai untuk 
menjamin bahwa layanan internet memberikan mutu yang baik dan stabil bagi 
penggunanya. QoS dapat memprioritaskan berbagai jenis data dalam jaringan, 
seperti data suara, video, dan teks, untuk memastikan pengiriman data yang lebih 
penting dan sensitif waktu dengan cepat dan stabil. Wireshark adalah penganalisis 
jaringan sumber terbuka yang digunakan untuk menganalisis dan memantau lalu 
lintas jaringan  Internet. Wireshark memungkinkan pengguna untuk melihat dan 
menganalisis lalu lintas jaringan Internet untuk menemukan dan memperbaikinya 
[4][2]. 

Website Flexible-Learning Universitas Kristen Satya Wacana sebagai tujuan 
dalam menganalisis QoS jaringan internet yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan Wireshark untuk memantau dan menganalisis lalu lintas jaringan 
internet yang terkait dengan pengaksesan website. Analisis menggunakan jaringan 
internet yang ada di kampus Universitas Kristen Satya Wacana sebagai klien dalam 
mengakses website Flexible-Learning. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk 
melihat dan mengukur beberapa parameter QoS seperti throughput, delay, jitter, 
dan packet loss. Namun, analisis QoS Internet di Universitas Kristen Satya Wacana, 
Flexible-Learning sangat bergantung pada infrastruktur jaringan internet yang 
digunakan baik oleh pengguna maupun web server. Oleh karena itu, berbagai 
faktor seperti lokasi geografis, kapasitas bandwidth, jenis protokol jaringan, dan 
kepadatan pengguna harus dipertimbangkan saat melakukan analisis QoS. 
Berdasarkan pengertian diatas, peneliti ingin menganalisis kualitas jaringan untuk 
mengetahui kinerja  jaringan yang digunakan saat mengakses website Flexible-
Learning Universitas Kristen Satya Wacana menggunakan wireshark [4][1][3]. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Website 

Berdasarkan definisi yang telah disampaikan oleh para ahli sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah situs web adalah rangkaian halaman 
online yang terhubung satu sama lain dan menyajikan informasi dalam berbagai 
format, termasuk teks, gambar, audio, dan animasi. Situs ini dapat diakses melalui 
internet menggunakan peramban (browser) dan tersimpan di server web, 
memungkinkan akses oleh pengguna dari berbagai belahan dunia selama 
terhubung dengan jaringan internet [5][6]. 

 
2.2. Flexible-Learning Universitas Kristen Satya Wacana 

Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) sebagai perguruan tinggi swasta 
Indonesia yang telah menerapkan e-learning dalam proses pembelajarannya. 
Mendukung pembelajaran daring, Biro Teknologi dan Sistem Informasi (BTSI) 
UKSW mengembangkan e-learning menjadi Flexible-Learning (F-Learn) sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Flexible-Learning merupakan sistem informasi 
pembelajaran secara online yang mendukung kegiatan belajar dan mengajar di 
UKSW. Program pendidikan ini berbasis internet yang terstruktur mengatur 
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silabus dan mengawasi tugas-tugas pembelajaran yang ada. Dari sistem ini para 
dosen dapat mengetahui dan  memantau aktivitas kinerja belajar dari setiap 
mahasiswa. Selain itu, F-Learn juga dapat menghubungkan mahasiswa dengan 
materi yang terstruktur dengan melalui perangkat lunak dan program 
pembelajaran mahasiswa berbasis web. Dengan F-Learn, dosen dan mahasiswa 
dapat mengatur dan mengakses kumpulan lengkap sumber daya online untuk 
melengkapi materi kelas yang mengarah pada peningkatan kinerja [3]. 

 
2.3. Jaringan Internet 

Interconnected Networking, singkatan dari jaringan internet, merujuk pada 
sekelompok komputer yang saling terhubung dalam berbagai jaringan. Internet 
merupakan hasil evolusi dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dilakukan oleh manusia. Menurut sumber pembelajaran online, 
internet adalah istilah yang merujuk pada rangkaian jaringan komputer yang 
dapat saling terhubung dan bertukar data untuk berbagai keperluan, termasuk 
komunikasi, di berbagai situs web yang beragam seperti yang digunakan dalam 
bidang akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, dan oleh individu [7]. 

 
2.4. Quality of Service 

Quality of Service (QoS) adalah suatu metode evaluasi kinerja jaringan serta 
usaha untuk mengidentifikasi dan menentukan sifat-sifat layanan. QoS digunakan 
untuk mengukur sekelompok atribut kinerja yang terkait dengan suatu layanan. 
Untuk menetapkan kebutuhan bandwidth, langkah awalnya adalah melakukan 
perhitungan terhadap perangkat yang akan digunakan, kemudian 
mempertimbangkan tingkat penggunaan seperti untuk keperluan streaming, 
gaming, dan aktivitas berkapasitas tinggi lainnya yang memerlukan kecepatan 
bandwidth tertentu. Semakin besar bandwidth yang disediakan oleh penyedia 
layanan, semakin lancar akses internet tanpa terputus-putus. QoS bertujuan untuk 
mendukung pengguna aplikasi berbasis internet dengan memberikan pelayanan 
yang lebih baik pada lalu lintas tertentu dalam jaringan. QoS merupakan salah satu 
tantangan utama dalam pengelolaan jaringan IP dan internet secara keseluruhan. 
Tujuan utama dari QoS adalah untuk memenuhi kebutuhan layanan yang beragam 
dengan menggunakan infrastruktur yang sama. Melalui QoS, kita dapat memahami 
karakteristik layanan yang diberikan baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
[4][2][8]. 

 
2.5. Throughput 

Throughput adalah hasil dari jumlah total paket yang berhasil diterima pada 
tujuan lokasi akhir, dibagi dengan durasi intervalnya [8]. 

 
Tabel 1. Standar Throughput (Sumber: TIPHON) 

Kategori Throughput Index 
Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 
Sedang 50 2 
Buruk <25 1 
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2.6. Packet Loss 
Total paket yang hilang saat mentransmisikan paket data ke tujuan, dengan 

kualitas yang optimal pada jaringan LAN/WAN terjadi ketika kerugian paketnya 
minimal [9]. 

Tabel 2. Standar Packet Loss (Sumber: TIPHON) 
Kategori Packet Loss  Index 

Sangat Bagus 0 % 4 
Bagus 3 % 3 

Sedang 15 % 2 
Buruk 25 % 1 

 
2.7. Delay 

Latensi merupakan paket yang berpindah melalui jaringan dari pengirim ke 
penerima. Pada dasarnya penundaan transmisi ke penerima terdiri dari 
penundaan perangkat keras, penundaan akses, dan penundaan transportasi. 
Latensi adalah periode waktu yang dibutuhkan bagi data untuk melakukan 
perjalanan dari titik awalnya hingga mencapai tujuannya. Faktor-faktor seperti 
jarak, jenis media fisik yang digunakan, kepadatan lalu lintas, serta waktu yang 
dibutuhkan untuk proses pengolahan dapat mempengaruhi tingkat latensi yang 
terjadi [10]. 

Tabel 3. Standar Delay (Sumber : TIPHON) 
Kategori Total Delay  Index 

Sangat Bagus <150 ms 4 
Bagus 150 – 300 ms 3 

Sedang 300 – 450 ms 2 
Buruk >450 ms 1 

 
2.8. Jitter 

Jitter ditimbulkan oleh variasi yang besar dalam panjang antrian, waktu 
pemrosesan data, dan perakitan paket di akhir proses jitter. Jitter biasa disebut 
sebagai variasi penundaan, dan berhubungan erat  dengan latensi, yaitu jumlah 
variasi penundaan dalam transmisi data melalui jaringan [11]. 

 
Tabel 4. Standar Jitter (Sumber: TIPHON) 
Kategori Jitter Index 

Sangat Bagus 0 ms 4 
Bagus 75 ms 3 

Sedang 125 ms 2 
Buruk 225 ms 1 

 
2.9. Packet Analyzer 

Wireshark adalah program open-source untuk menangkap dan menganalisis 
paket data di jaringan internet. Software ini sering digunakan untuk memecahkan 
masalah pada jaringan yang mengalami gangguan serta untuk melakukan uji coba 
perangkat lunak karena kemampuannya dalam mengeksplorasi isi setiap paket 
data yang dilewatkan [12]. 
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2.10. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif untuk 

menganalisis parameter Quality of Service (QoS) pada website Flexible-Learning 
Universitas Kristen Satya Wacana dengan langkah-langkah  penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Flexible-Learning 
Universitas Kristen Satya Wacana. Untuk dapat mengakses website tersebut 
diperlukan adanya Internet. Internet yang digunakan adalah wifi Universitas 
Kristen Satya Wacana (wifi.uksw.edu). Untuk memperoleh penilaian mengenai 
Kualitas Layanan, diperlukan penggunaan perangkat lunak Wireshark untuk 
mengambil data parameter yang relevan. 

 
2. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop dengan spesifikasi 
yang memadai sehingga dapat menjalankan software yang digunakan yaitu 
wireshark. 

 
3. Alur Penelitian 
a) Studi Literatur 

Studi literatur berkaitan tentang pengumpulan data atau teori pendukung 
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, artikel, dan teori dari situs-situs 
yang dapat menjadi referensi pada tugas akhir. 
b) Pengumpulan data parameter QoS 

Pengumpulan data parameter QoS (Quality of Service) melibatkan 
pengukuran dan pemantauan kinerja jaringan untuk menentukan sejauh mana 
jaringan dapat memenuhi persyaratan kinerja yang ditetapkan. 
c) Pengolahan data QoS 

Pengolahan data QoS (Quality of Service) melibatkan analisis data parameter 
QoS yang telah dikumpulkan untuk menentukan kinerja jaringan dan apakah 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Dalam tahapan ini akan melakukan 
pengolahan data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel. 
d) Hasil analisa data QoS 

Hasil analisa data QoS (Quality of Service) dapat memberikan gambaran 
tentang kinerja jaringan. Dari hasil analisa data QoS, administrator jaringan dapat 
mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan memenuhi 
persyaratan QoS yang ditetapkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Capturing From Wifi (wifi.uksw.edu) 
 Tampilan diatas adalah hasil dari capturing wifi.uksw.edu. Pada bagian 
tersebut terdapat 1485 data yang di capture dari wireshark saat mengakses 
website Flexible-Learning Universitas Kristen Satya Wacana.  
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                                Gambar 1. Capturing From Wifi 

 
3.2. Hasil Monitoring Jaringan pada Jaringan Universitas Kristen Satya 
Wacana (wifi.uksw.edu) saat mengakses Flexible-Learning Universitas 
Kristen Satya Wacana. 

Dari data jaringan yang tercatat pada wifi.uksw.edu, penulis menggunakan 
aplikasi Wireshark untuk memantau lalu lintas jaringan di Universitas Kristen 
Satya Wacana melalui Flexible-Learning pada jaringan wifi tersebut. Selama 
pemantauan, terdapat 1485 paket data yang tercatat berlalu-lalang. Hasil 
pemantauan ini menunjukkan bahwa kinerja jaringan di Universitas Kristen Satya 
Wacana, khususnya wifi.uksw.edu, tidak stabil dengan tingkat kehilangan paket 
data yang buruk. 
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Gambar 2. Hasil Data Monitoring wifi.uksw.edu 

 
 

3.3. Throughput 
Hasil analisis pengukuran Throughput menggunakan Wireshark pada 

jaringan Universitas Kristen Satya Wacana menunjukkan kualitas layanan yang 
sangat baik dengan throughput mencapai 80, indeks sebesar 4, dan kategori yang 
sangat bagus. Hal ini mengindikasikan kinerja jaringan yang optimal dengan 
tingkat kestabilan dan efisiensi tinggi dalam transfer data, memberikan lingkungan 
yang ideal bagi pengguna untuk melakukan aktivitas daring tanpa hambatan yang 
signifikan. 

 
Tabel 5. Merupakan hasil dari pengukuran Throughput yang dimana pada 
tempat tersebut memiliki hasil yang sangat bagus pada standar TIPHON 

Tempat Pengujian Throughput menggunakan Wireshark 
Nilai Index Kategori 

Universitas Kristen Satya Wacana 80 4 Sangat Bagus 

 
3.4. Analisis Packet Loss 

Hasil analisis menggunakan Wireshark menunjukkan bahwa jaringan 
Universitas Kristen Satya Wacana mengalami tingkat packet loss sebesar 62,8%, 
dengan indeks 1, yang menandakan kategori buruk. Perbaikan segera diperlukan 
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang mendasarinya guna 
meningkatkan pengalaman pengguna di kampus Universitas Kristen Satya Wacana. 

 
Tabel 6. Merupakan hasil dari pengukuran Packet Loss yang dimana pada 

tempat tersebut memiliki hasil yang buruk pada standar TIPHON 
Tempat Pengujian Packet Loss  menggunakan Wireshark 

Nilai Index Kategori 
Universitas Kristen Satya Wacana 62,8 1 Buruk 
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3.5. Analisis Delay 
Hasil analisis Quality of Service (QoS) menggunakan Wireshark terhadap 

jaringan Universitas Kristen Satya Wacana menunjukkan parameter delay dengan 
nilai 47,93, index 4, dan kategori sangat bagus. Hal ini mengindikasikan bahwa 
jaringan tersebut memiliki performa yang sangat baik dalam hal latensi, menjamin 
respon cepat dan kualitas layanan yang tinggi bagi penggunanya. 
 

Tabel 7. Merupakan hasil dari pengukuran Delay yang dimana pada tempat 
tersebut memiliki hasil yang sangat bagus pada standar TIPHON 

Tempat Pengujian Delay menggunakan Wireshark 
Nilai Index Kategori 

Universitas Kristen Satya Wacana 47,93 4 Sangat Bagus 

 
 

3.6. Analisis Jitter 
Hasil analisis Quality of Service (QoS) menggunakan Wireshark pada jaringan 

Universitas Kristen Satya Wacana menunjukkan nilai jitter sebesar 0,21, dengan 
indeks 4 dan kategori sangat bagus. Hal ini menandakan keterlambatan paket data 
yang stabil serta performa jaringan yang optimal, mencerminkan infrastruktur 
jaringan universitas yang efisien dan mendukung pengalaman pengguna yang 
lancar dalam mengakses sumber daya jaringan. 
 

Tabel 8. Merupakan hasil dari pengukuran Jitter yang dimana pada tempat 
tersebut memiliki hasil yang sangat bagus pada standar TIPHON 

Tempat Pengujian Jitter menggunakan Wireshark 
Nilai Index Kategori 

Universitas Kristen Satya Wacana 0,21 4 Sangat Bagus 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) pada jaringan internet 
Universitas Kristen Satya Wacana, ditemukan bahwa nilai kualitas jaringan pada 
wifi.uksw.edu menunjukkan throughput sebesar 80 kbps, delay sebesar 47,93 ms, 
dan jitter sebesar 0,21 ms, yang mengindikasikan adanya konsistensi dalam waktu 
pengiriman data. Namun, tingkat kehilangan paket yang mencapai 62,8% 
merupakan perhatian serius karena dapat mengakibatkan degradasi performa 
aplikasi dan pengalaman pengguna yang buruk. Meskipun delay dan jitter 
tergolong rendah, tingkat kehilangan paket yang tinggi menunjukkan adanya 
ketidakstabilan dalam pengiriman data. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan keandalan jaringan dengan mengurangi tingkat kehilangan 
paket guna memperbaiki kualitas layanan secara keseluruhan. 
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